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Penerapan Konseling Kelompok Melalui Eco-Art Therapy Untuk
Menurunkan Kecemasan

Cut Hanum Salsabila’, Fatimah Ibda?
1Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, Indonesia

Abstract

This study aimed to examine the changes in students' anxiety levels following
the implementation of group counseling through Eco-Art Therapy at MAN 3
Banda Aceh. A quantitative approach with a pre-experimental method and One
Group Pretest-Posttest Design was employed. The participants were eight

Correspondence Email: students selected through purposive sampling based on their high levels of

220213022@student.ar-raniry.ac.id anxiety. Data were collected using a Likert-type anxiety scale with a Cronbach’s
fatimahibda@ar-raniry.ac.id Alpha coefficient of 0.834. The intervention was conducted through group
Keywords counseling sessions integrated with Eco-Art therapy activities. Data were
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Students. analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, Paired Samples Test, and N-Gain

analysis. The findings revealed a decrease in the mean anxiety score from
85.875 at the pre-test to 60.875 at the post-test. . The Paired Samples Test
indicated a statistically significant difference between the pre-test and post-test.
scores (t = 8.557, p < 0.001). Furthermore, The N-Gain score of 0.44 indicated a
moderate level of improvement in students' anxiety scores.. Therefore, the
findings indicate that group counseling through Eco-Art Therapy may serve as
an alternative guidance and counseling intervention to support the reduction of
students' anxiety in school settings.

PENDAHULUAN

Kecemasan merupakan salah satu permasalahan psikologis yang banyak dialami oleh anak dan remaja serta dapat
memengaruhi fungsi emosional, sosial, dan akademik. Masa remaja merupakan periode perkembangan yang
ditandai oleh berbagai perubahan dan tuntutan, sehingga individu menjadi lebih rentan mengalami permasalahan
emosional. Meta-analisis menunjukkan bahwa gangguan kecemasan pada remaja menjadi permasalahan penting
dan memerlukan intervensi psikologis yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka (Baker et al., 2021),
(Dickson et al., 2022). Selain itu, kecemasan juga dapat berkaitan dengan keterbatasan fungsi dan kualitas hidup
anak serta remaja (Dickson et al., 2024).

Secara teoritis, kecemasan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui Cognitive Appraisal Theory yang
dikembangkan oleh Lazarus dan Folkman. Teori ini menjelaskan bahwa respons emosional individu tidak hanya
ditentukan oleh peristiwa yang terjadi, tetapi juga oleh bagaimana individu menilai dan memaknai peristiwa
tersebut. Proses penilaian kognitif meliputi primary appraisal, yaitu penilaian individu terhadap suatu situasi
sebagai ancaman, tantangan, atau sesuatu yang tidak relevan, serta secondary appraisal, yaitu penilaian terhadap
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki untuk menghadapi situasi tersebut. Dalam konteks peserta didik,
kecemasan dapat muncul ketika tuntutan atau situasi tertentu dipersepsikan sebagai ancaman dan individu merasa
memiliki keterbatasan dalam menghadapi situasi tersebut. Perspektif appraisal juga relevan dalam memahami
kecemasan karena proses penilaian kognitif berkaitan dengan cara individu merespons dan mengelola pengalaman
emosional (Lazarus & Folkman, 1984), (Dawel et al., 2024), (Cui et al., 2024).
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Dalam konteks peserta didik, kecemasan dapat muncul ketika tuntutan akademik, sosial, maupun perkembangan
dipersepsikan sebagai ancaman dan individu merasa memiliki keterbatasan dalam menghadapi situasi tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang tidak hanya berfokus pada pengurangan gejala kecemasan, tetapi juga
membantu peserta didik mengenali dan mengelola pengalaman emosionalnya. Intervensi psikologis yang diberikan
kepada anak dan remaja telah menunjukkan potensi dalam membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan
fungsi psikologis (Baker et al., 2021), (Dickson et al., 2022).

Lingkungan sekolah menjadi salah satu setting yang strategis dalam pemberian intervensi kesehatan mental karena
memungkinkan peserta didik memperoleh bantuan secara lebih mudah dan terintegrasi dengan proses pendidikan.
Intervensi kesehatan mental berbasis sekolah terbukti memiliki potensi dalam mengurangi permasalahan
kecemasan dan meningkatkan kesehatan mental peserta didik (Zhang, Q., Wang, J., & Neitzel, 2023), (Cohen et al.,
2024). Sekolah juga menjadi lingkungan yang penting untuk mengembangkan kemampuan regulasi emosi peserta
didik. (Pedrini et al., 2022) menjelaskan bahwa intervensi berbasis sekolah yang berfokus pada regulasi emosi
merupakan salah satu upaya preventif yang menjanjikan dalam mendukung kesehatan mental remaja.

Salah satu layanan yang dapat digunakan dalam membantu peserta didik mengelola permasalahan emosional
adalah konseling kelompok. Konseling kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi,
berbagi pengalaman, serta memperoleh dukungan dari anggota kelompok. Pendekatan berbasis kelompok juga
telah digunakan dalam intervensi kecemasan pada anak dan remaja. Meskipun efektivitas intervensi dapat
dipengaruhi oleh bentuk dan karakteristik treatment, berbagai kajian menunjukkan bahwa intervensi psikologis
memiliki peran penting dalam membantu mengurangi gejala kecemasan pada remaja (Guo et al., 2021).
Keterlibatan lingkungan sekolah dan dukungan sosial juga menjadi aspek penting dalam pelaksanaan intervensi
bagi remaja dengan kecemasan (Bertelsen et al., 2022).

Selain konseling kelompok, terapi seni dapat menjadi pendekatan alternatif dalam membantu peserta didik
mengekspresikan dan mengelola emosi. Terapi seni memberikan kesempatan kepada individu untuk menggunakan
aktivitas kreatif sebagai media ekspresi. Hasil meta-analisis menunjukkan bahwa art therapy memiliki efek positif
dalam menurunkan gejala kecemasan pada anak dan remaja (Zhang et al., 2024). Aktivitas seni juga dapat
memberikan pengalaman yang lebih fleksibel dan menarik bagi peserta didik karena proses ekspresi tidak hanya
dilakukan melalui komunikasi verbal.

Pendekatan berbasis alam juga mulai mendapat perhatian dalam kajian kesehatan mental anak dan remaja.
Paparan terhadap ruang hijau dan ruang biru telah dikaji dalam kaitannya dengan pencegahan kecemasan dan
depresi pada kelompok usia muda (Bray et al., 2022). Meta-review terbaru juga menunjukkan bahwa alam memiliki
potensi memberikan manfaat terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan anak serta remaja, meskipun
penelitian lebih lanjut masih diperlukan untuk memperkuat bukti kausalitasnya (Lomax et al., 2024). Dengan
demikian, penggabungan aktivitas seni dan unsur alam dalam Eco-Art therapy memiliki landasan konseptual yang
relevan untuk dikembangkan dalam konteks layanan bimbingan dan konseling.

Landasan teoritis Eco-Art Therapy dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan ecological art therapy yang
dikembangkan oleh Beverley A'Court (Ice et al., 2021), (Davenport, n.d.). A'Court memandang bahwa proses terapi
seni dapat dikembangkan melalui keterhubungan antara tubuh, proses penciptaan seni, dan lingkungan ekologis.
Dalam pendekatan ini, alam tidak hanya diposisikan sebagai latar tempat kegiatan, tetapi menjadi bagian dari
pengalaman terapeutik yang berinteraksi dengan proses kreatif individu. Penggunaan material alam dan
keterlibatan langsung dengan lingkungan memberikan pengalaman sensorik dan reflektif yang dapat mendukung
proses ekspresi emosional.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa berbagai pendekatan psikologis dan kreatif telah digunakan untuk
membantu mengatasi kecemasan pada anak dan remaja. (Guo et al.,, 2021) melalui meta-analisis menemukan
bahwa terapi kognitif perilaku, baik secara individual maupun kelompok, menunjukkan hasil yang positif dalam
membantu menangani gangguan kecemasan. Selanjutnya, (Baker et al., 2021) menunjukkan bahwa terapi
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psikologis menunjukkan hasil yang positif dalam membantu mengurangi kecemasan pada remaja. Penelitian (Zhang
et al., 2024) juga menemukan bahwa art therapy dikaitkan dengan penurunan kecemasan pada anak dan remaja.
Sementara itu, (Bray et al., 2022) dan (Lomax et al., 2024) menunjukkan bahwa interaksi dengan alam memiliki
potensi dalam mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan anak serta remaja. Penelitian berbasis sekolah
yang dilakukan oleh (Zhang, Q., Wang, J., & Neitzel, 2023) dan (Cohen et al., 2024) juga menegaskan bahwa
intervensi kesehatan mental di lingkungan sekolah dapat membantu meningkatkan kondisi psikologis peserta didik.

Selain itu, (Branddo et al., 2025) menunjukkan bahwa intervensi berbasis pengalaman yang melibatkan interaksi
dengan lingkungan maupun makhluk hidup dapat memberikan efek positif terhadap penurunan kecemasan pada
anak dan remaja. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa pendekatan yang mengombinasikan
pengalaman langsung, aktivitas kreatif, dan keterhubungan dengan lingkungan memiliki potensi sebagai intervensi
psikologis yang mendukung kesehatan mental peserta didik.

Penelitian terkini juga menunjukkan bahwa berbagai bentuk terapi kreatif terus berkembang sebagai pendekatan
pendukung kesehatan mental remaja. Systematic review yang dilakukan oleh (Hartanto et al., 2025) menjelaskan
bahwa art therapy, termasuk yang diterapkan dalam lingkungan pendidikan maupun berbasis teknologi,
berkontribusi terhadap peningkatan regulasi emosi, penurunan kecemasan, serta peningkatan kesejahteraan
psikologis remaja. Temuan tersebut menunjukkan bahwa media seni merupakan pendekatan yang fleksibel dan
dapat diadaptasi sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan hasil positif dari penerapan konseling kelompok, art therapy,
dan pendekatan berbasis alam secara terpisah, penelitian yang mengintegrasikan ketiga unsur tersebut dalam
bentuk Eco-Art Therapy melalui konseling kelompok masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
kebaruan pada penerapan Eco-Art therapy sebagai pendekatan kreatif berbasis alam yang diintegrasikan ke dalam
konseling kelompok untuk menurunkan kecemasan peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan konseling kelompok melalui Eco-Art therapy
dalam menurunkan kecemasan peserta didik di MAN 3 Banda Aceh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan
kebutuhan emosional peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen dan desain One Group Pretest-
Posttest Design. Desain ini melibatkan satu kelompok penelitian yang diberikan pengukuran awal (pre-test)
sebelum treatment dan pengukuran akhir (post-test. ) setelah treatment. Perbedaan skor antara pre-test dan post-
test. digunakan untuk mengetahui perubahan tingkat kecemasan peserta didik setelah diberikan treatment.

Populasi dalam penelitian ini terdiri atas seluruh peserta didik kelas XI MAN 3 Banda Aceh yang berjumlah 30
peserta didik. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
tingkat kecemasan peserta didik. Berdasarkan hasil identifikasi awal, kelas XI-3 menunjukkan rata-rata skor
kecemasan tertinggi, yaitu 77,5, dibandingkan kelas lainnya. Selanjutnya, sebanyak 8 peserta didik dipilih sebagai
sampel penelitian berdasarkan kriteria peserta didik yang mengalami kecemasan dan membutuhkan bantuan
dalam mengelola kondisi emosionalnya.

Instrumen penelitian menggunakan angket kecemasan berbentuk skala Likert dengan empat alternatif jawaban,
yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Instrumen disusun berdasarkan tiga aspek
kecemasan, yaitu reaksi emosional, reaksi kognitif, dan reaksi fisiologis. Uji validitas dilakukan terhadap 54 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil uji validitas, sebanyak 30 butir dinyatakan valid dan 14 butir dinyatakan tidak valid.
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Uji reliabilitas instrumen menggunakan Cronbach's Alpha dan memperoleh nilai sebesar 0,834 dengan 54 item,
sehingga instrumen dinyatakan reliabel.

Treatment diberikan melalui layanan konseling kelompok yang diintegrasikan dengan Eco-Art Therapy. Kegiatan
treatment dirancang untuk membantu peserta didik mengenali dan mengekspresikan perasaan cemas melalui
aktivitas kreatif berbasis unsur alam. Proses intervensi juga memanfaatkan dinamika kelompok sebagai ruang untuk
berbagi pengalaman dan memperoleh dukungan antaranggota kelompok.

Analisis data dilakukan secara bertahap. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel
penelitian kurang dari 50. Selanjutnya, perbedaan skor kecemasan sebelum dan sesudah treatment dianalisis
menggunakan Paired Samples Test. Perubahan skor kecemasan setelah treatment juga dianalisis menggunakan N-
Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan perubahan skor kecemasan setelah intervensi.. Kriteria pengambilan
keputusan pada Paired Samples Test didasarkan pada nilai signifikansi 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05, maka
terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. .

HASIL

Deskripsi Skor Pre-test dan Post-test

Hasil pengukuran tingkat kecemasan peserta didik sebelum dan sesudah diberikan treatment melalui konseling
kelompok dengan penerapan Eco-Art therapy disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test. Kecemasan
Peserta Didik MAN 3 Banda Aceh

No. Responden Pre-Test PostTest
1 IN 91 59

2 NU 79 64

3 AZ 91 59

4, NA 88 63

5. AAS 91 62

6 DMA 92 57

7 AN 78 61

8. FA 77 62
JUMLAH 687 487

Berdasarkan Tabel 1, seluruh peserta didik menunjukkan penurunan skor kecemasan setelah diberikan treatment.
Skor pre-test tertinggi adalah 92, sedangkan skor post-test. tertinggi adalah 64. Secara keseluruhan, jumlah skor
kecemasan menurun dari 687 pada pre-test menjadi 487 pada post-test. . Hasil tersebut menunjukkan adanya
perubahan skor kecemasan peserta didik setelah mengikuti konseling kelompok melalui Eco-Art Therapy.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Data Statistic df Sig.
PRE TEST T74 8 .375
POST TEST .952 8 .728

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi data pre-test. sebesar 0,375 dan data post-test. sebesar 0,728. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data pre-test. dan post-test. berdistribusi normal. Oleh karena
itu, analisis perbedaan skor dapat dilanjutkan menggunakan analisis parametrik melalui Paired Samples Test.

Paired Samples Test
Hasil statistik deskriptif skor pre-test. dan post-test. disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Paired Samples Statistics

Data Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair1 PRE TEST 85.8750 8 6.64267 2.34854
POST TEST 60.8750 8 2.35660 .83318

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor kecemasan peserta didik mengalami penurunan dari 85,8750 pada pre-test.
menjadi 60,8750 pada post-test. . Selisih rata-rata skor pre-test. dan post-test. adalah 25,0000 poin.

Tabel 4. Hasil Paired Samples Test
Data Mean Difference Std. Deviation t df Sig. (2-tailed)

Pair 1 PRE TEST
POST TEST

25.00000 8.26352 8.557 7 <.001

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai t = 8,557 dengan df = 7 dan nilai signifikansi < 0,001. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara skor kecemasan peserta didik
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan konseling kelompok melalui
Eco-Art therapy secara statistik berkaitan dengan penurunan skor kecemasan peserta didik.
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Analisis N-Gain

Analisis N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat perubahan skor kecemasan peserta didik setelah diberikan
treatment. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,44. Nilai tersebut berada pada kategori
sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan skor kecemasan peserta didik setelah mengikuti konseling
kelompok melalui Eco-Art Therapy berada pada tingkat sedang.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat penurunan skor kecemasan peserta didik
setelah diberikan treatment. Penurunan rata-rata skor sebesar 25 poin, hasil Paired Samples Test dengan nilai
signifikansi < 0,001, serta nilai N-Gain sebesar 0,44 menunjukkan bahwa treatment memberikan perubahan
terhadap tingkat kecemasan peserta didik.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan tingkat kecemasan peserta didik setelah penerapan konseling
kelompok melalui Eco-Art Therapy di MAN 3 Banda Aceh. Rata-rata skor kecemasan peserta didik mengalami
penurunan dari 85,875 pada pre-test. menjadi 60,875 pada post-test. . Hasil Paired Samples Test menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara skor pre-test. dan post-test. dengan nilai t = 8,557 dan signifikansi <
0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti treatment, tingkat kecemasan peserta didik mengalami
perubahan yang signifikan secara statistik.

Temuan penelitian ini dapat dipahami melalui Cognitive Appraisal Theory Lazarus dan Folkman. Berdasarkan
perspektif teori tersebut, kecemasan berkaitan dengan cara individu menilai situasi yang dihadapi serta menilai
kemampuan dirinya dalam menghadapi tuntutan tersebut. Dalam konteks penelitian ini, proses konseling
kelompok melalui Eco-Art Therapy memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengenali dan merefleksikan
pengalaman emosionalnya. Aktivitas kreatif dan proses berbagi dalam kelompok dapat membantu peserta didik
mengungkapkan pengalaman yang sebelumnya sulit disampaikan secara verbal. Dengan demikian, perubahan skor
kecemasan setelah treatment dapat dipahami sebagai perubahan pada pengalaman emosional peserta didik
setelah mengikuti proses intervensi.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa intervensi psikologis
dapat membantu mengurangi kecemasan pada anak dan remaja. (Baker et al., 2021) menunjukkan bahwa terapi
psikologis efektif dalam menangani kecemasan remaja, sedangkan (Dickson et al., 2022) menemukan bahwa
psikoterapi dapat memberikan dampak positif terhadap fungsi global dan aspek kehidupan anak serta remaja
dengan kecemasan. Dalam konteks penelitian ini, konseling kelompok melalui Eco-Art therapy memberikan bentuk
intervensi yang disesuaikan dengan lingkungan sekolah dan karakteristik peserta didik.

Penurunan kecemasan peserta didik juga dapat dipahami melalui proses konseling kelompok. Interaksi dalam
kelompok memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbagi pengalaman, menyampaikan perasaan,
dan memperoleh dukungan dari anggota kelompok. Proses tersebut dapat membantu peserta didik membangun
rasa aman serta meningkatkan keterbukaan selama proses konseling. Hasil penelitian (Bertelsen et al., 2022)
menunjukkan bahwa keterlibatan lingkungan dan pelaksanaan intervensi dalam konteks komunitas dapat menjadi
bagian penting dalam pemberian intervensi kecemasan kepada remaja.

Penerapan Eco-Art Therapy dalam penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan pendekatan holistic eco-art
therapy A'Court. A'Court menekankan keterhubungan antara tubuh, proses art-making, dan lingkungan sebagai
bagian dari pengalaman terapeutik. Penggunaan material alam dalam kegiatan Eco-Art Therapy memberikan
pengalaman langsung yang melibatkan proses sensorik dan kreatif. Dalam penelitian ini, keterlibatan peserta didik
pada aktivitas kreatif berbasis alam memberikan ruang bagi mereka untuk mengekspresikan pengalaman
emosional melalui proses nonverbal. Dengan demikian, pendekatan Eco-Art Therapy dapat dipahami sebagai
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proses yang menggabungkan aktivitas seni dan keterhubungan dengan lingkungan dalam mendukung pengalaman
reflektif peserta didik.

Penerapan Eco-Art therapy dalam penelitian ini juga memiliki peran penting dalam memberikan media ekspresi
alternatif bagi peserta didik. Kecemasan tidak selalu mudah disampaikan secara verbal. Oleh karena itu, aktivitas
seni dapat membantu peserta didik mengekspresikan pengalaman emosional melalui proses kreatif. Temuan ini
sejalan dengan hasil meta-analisis (Zhang et al., 2024) yang menunjukkan bahwa art therapy memiliki pengaruh
positif terhadap penurunan kecemasan pada anak dan remaja. Art therapy dapat menjadi media yang membantu
peserta didik menyalurkan perasaan melalui aktivitas yang lebih fleksibel dan kreatif.

Aktivitas kreatif dalam penelitian ini juga dapat dipahami sebagai media yang mendukung keterlibatan emosional
peserta didik. Keterlibatan dalam aktivitas seni dan kreatif memiliki hubungan dengan kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja (Hugh-jones et al., 2025). Dalam konteks penelitian ini, aktivitas seni tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan kreatif, tetapi juga menjadi media bagi peserta didik untuk mengembangkan proses refleksi dan
ekspresi emosional.

Penggunaan unsur alam dalam Eco-Art therapy menjadi karakteristik khusus dalam penelitian ini. Aktivitas yang
memanfaatkan unsur alam memberikan pengalaman yang berbeda dibandingkan aktivitas seni konvensional.
Peserta didik tidak hanya melakukan proses kreatif, tetapi juga berinteraksi dengan unsur alam sebagai bagian dari
kegiatan treatment. Hal ini sejalan dengan kajian (Bray et al., 2022) mengenai hubungan paparan ruang hijau dan
ruang biru dengan kesehatan mental kelompok usia muda. Selain itu, meta-review (Lomax et al., 2024)
menunjukkan bahwa alam memiliki potensi memberikan manfaat terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan
anak serta remaja.

Kombinasi antara konseling kelompok, aktivitas seni, dan unsur alam dapat menjadi salah satu faktor yang
mendukung perubahan tingkat kecemasan peserta didik setelah mengikuti treatment Eco-Art Therapy. Konseling
kelompok menyediakan dukungan sosial, aktivitas seni memberikan media ekspresi, sedangkan unsur alam
memberikan konteks pengalaman yang lebih dekat dengan lingkungan peserta didik. Dengan demikian, Eco-Art
therapy dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai aktivitas seni, tetapi sebagai pendekatan integratif yang
menggabungkan proses konseling dan aktivitas kreatif berbasis alam.

Hasil penelitian ini juga relevan dengan kajian mengenai intervensi kesehatan mental berbasis sekolah. (Zhang, Q.,
Wang, J., & Neitzel, 2023) menunjukkan bahwa intervensi kesehatan mental yang dilaksanakan di sekolah memiliki
potensi dalam mengurangi kecemasan dan permasalahan kesehatan mental peserta didik. (Cohen et al., 2024) juga
menemukan bahwa intervensi psikososial berbasis sekolah dapat memberikan perbaikan pada hasil kesehatan
mental dan kesejahteraan peserta didik. Temuan tersebut memperkuat bahwa sekolah merupakan setting yang
relevan untuk pelaksanaan intervensi kecemasan.

Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami secara hati-hati. (Grande et al., 2023) menunjukkan bahwa
efektivitas intervensi kesehatan mental berbasis sekolah dapat berbeda berdasarkan jenis intervensi dan
karakteristik penelitian. Selain itu, penelitian mengenai pendekatan berbasis alam juga masih memiliki
keterbatasan bukti pada populasi tertentu (Lomax et al., 2024). Dalam penelitian ini, keterbatasan utama terletak
pada jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu delapan peserta didik, serta penggunaan desain One Group Pretest-
Posttest tanpa kelompok kontrol. Oleh karena itu, hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.

Hasil analisis N-Gain sebesar 0,44 menunjukkan bahwa tingkat perubahan skor kecemasan setelah treatment
berada pada kategori sedang. Temuan ini menunjukkan adanya perubahan tingkat kecemasan peserta didik setelah
mengikuti treatment, dengan tingkat perubahan yang berada pada kategori sedang. Namun, hasil penelitian perlu
dipahami secara hati-hati karena penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelompok
kontrol. Oleh karena itu, penelitian ini belum dapat memberikan kesimpulan kausal secara mutlak bahwa
perubahan kecemasan hanya disebabkan oleh Eco-Art Therapy.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling kelompok melalui Eco-Art Therapy dapat
menjadi alternatif layanan bimbingan dan konseling dalam membantu mendukung perubahan tingkat kecemasan
peserta didik. Penelitian ini memberikan kontribusi melalui integrasi aktivitas seni dan unsur alam dalam konseling
kelompok di lingkungan sekolah. Meskipun demikian, Eco-Art Therapy perlu dipahami sebagai pendekatan yang
masih memerlukan pengembangan dan pengujian lebih lanjut melalui desain penelitian yang lebih kuat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang signifikan secara statistik antara skor kecemasan sebelum
dan sesudah penerapan konseling kelompok melalui Eco-Art Therapy pada peserta didik MAN 3 Banda Aceh. Rata-
rata skor kecemasan mengalami penurunan dari 85,875 pada pre-test menjadi 60,875 pada post-test, dengan hasil
Paired Samples Test menunjukkan nilai signifikansi < 0,001. Nilai N-Gain sebesar 0,44 menunjukkan bahwa tingkat
perubahan skor kecemasan berada pada kategori sedang. Dengan demikian, penerapan konseling kelompok
melalui Eco-Art Therapy menunjukkan adanya perubahan pada tingkat kecemasan peserta didik setelah treatment.
Namun, karena penelitian ini menggunakan desain One Group Pretest-Posttest tanpa kelompok kontrol, hasil
penelitian belum dapat digunakan untuk menyatakan hubungan sebab-akibat secara mutlak. Penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, kelompok kontrol, dan durasi treatment yang lebih
panjang.
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